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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar keefektivan penerapan media E-Magazine berbasis inquiry
terbimbing dalam meningkatkan hasil belajar. Desain Penelitian ini menggunakan Nonequivalent Control Grup Desain.
dengan melibatkan dua kelompok, yakni kelompok kontrol dan eksperimen. kelompok kontrol merupakan kelas yang
hanya menggunakan model inkuiri terbimbing saja, sedangkan kelompok eksperimen merupakan kelas yang
menggunakan media emagazine berbasisi inkuiri terbimbing. Instrument penelitian yang digunakan adalah lembar
observasi dan tes berupa 10 soal pilihan ganda. Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
mempunyai mean pretest sebesar 27,50 dengan standar deviasi 10, sedangkan kelompok kontrol memiliki mean pretest
sebesar 37,50 dengan standar deviasi 16,533. Uji normalitas (Shapiro-Wilk) menegaskan bahwa data pretest dan postest
dari kedua kelompok mengikuti distribusi normal (p > 0,05). Uji homogenitas varians Levene menunjukkan bahwa
varians data pretest dan posttest terdistribusi secara homogen (p > 0,05) yang mengindikasikan memenuhi asumsi uji
statistik parametrik. Uji t sampel independen menunjukkan adanya perbedaan skor postest yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol (p = 0,000). Nilai keefektifan penggunaan media pada hasil belajar siswa diperoleh
nilai (1.8) dengan kategori cukup tinggi. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media emagazine berbasis inkuiri
terbimbing efektif meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama untuk mengembangkan potensi suatu bangsa yang dapat dilakukan
dengan melaksanakan suatu proses pembelajaran, dengan kata lain pendidikan merupakan kebutuhan yang
penting dalam kehidupan manusia. Perkembangan ilmu pengetahuan beriringan pesat dengan perkembangan
ilmu teknologi informasi dan komunikasi. Dua hal ini harus berjalan selaras dan seimbang dalam mewujudkan
kualitas pendidikan yang bermutu (Nurmaya G et al., 2023). Saat ini penggunaan teknologi dalam proses
belajar menjadi jembatan nyata yang bisa digunakan dalam menunjang proses pembelajaran. Salah satu
penggunaan teknologi yang sedang trend saat ini adalah penggunaan media pembelajaran berbasis elektronik.
Penggunaan media pembelajaran yang meliputi audio maupun visual dari elektronik dianggap dapat
menghadirkan dan menciptakan keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran (Hartiana, P, I, 2013).

Permasalahan yang terjadi saat ini adalah proses pembelajaran di kelas khususnya pembelajaran fisika
dimana materi fisika pada hakikatnya adalah ruang lingkup kejadian disekitar kita, kurang sesuai dengan yang
diharapkan dilihat dari standarisasi kurikulum yang berlaku di sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran terkait, hasil belajar fisika siswa termasuk dalam kategori rendah. Hal
ini dikarenakan siswa cenderung malas belajar dan tidak memiliki ketertarikan pada mata pelajaran fisika.
Kurang maksimalnya pemanfaatan teknologi pada bahan ajar yang praktis dan inovatif, sehingga siswa
cenderung bosan, tidak memiliki motivasi dan minat belajar yang tinggi. Penggunaan media pembelaaran
dengan memanfaatkan kemajuan teknologi akan lebih mudah diterima dan berpotensi menarik minat siswa
untuk menggunakannya di zaman yang serba canggih ini (Parta, 2018).
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Media pembelajaran elektronik dapat menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, menarik, tidak
terikat waktu dan tempat, lebih efisien waktu serta siswa dapat menerima materi pembelajaran lebih optimal.
Pembelajaran yang melibatkan teknologi sangat sesuai dengan mata pelajaran fisika, karena dengan bantuan
teknologi materi pembelajaran akan memiliki cakupan lebih luas, sehinggan siswa dapat menggali informasi
tentang materi pelajaran secara detail (Belva Saskia Permana et al., 2024). Contoh media pembelajaran
elektronik yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran fisika yaitu e-magazine (elektronik magazine). E-
Magazine memanfaatkan data digital yang dapat diakses melalui media elektronik pada perangkat seperti
laptop, PC, dan ponsel.

Dalam penelitian ini digunakan E-Magazine berbasis inkuiri terbimbing. E-Magazine berbasis inkuiri
terbimbing adalah majalah elektronik dengan desain tampilan yang menarik yang didalamnya menyajikan
materi dengan pendekatan inquiri terbimbing. E-Magazine berbasis inkuiri terbimbing dalam penelitian ini
memuat gambar dan link video yang memudahkan bagi siswa untuk menelaah dan memahami materi sehingga
dapat dengan mudah memahami konsep dari materi yang disajikan. Pemahaman konsep yang baik, secara
langsung akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Bella et al., 2024). Hasil belajar dalam pendidikan
adalah prestasi seseorang dalam proses belajar yang dinyatakan secara teoritis memberikan tujuan dan sarana

tertentu kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan sesuai dengan kemampuannya (Kasriana et al.,
2023).

Berdasarkan uraian singkat diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
efektivitas penggunaan E-Magazine berbasis inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa. Adanya penelitian
ini diharapkan penggunaan E-Magazine berbasis inkuiri terbimbing menjadi solusi dari permasalahan di
sekolah terkait rendahnya hasil belajar fisika siswa. Dengan penggunaan E-Magazine berbasis inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa dan dapat menumbuhkan minat dan motivasi siswa dlam
belajar fisika.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen yang tediri dari dua kelompok, kelompok ekserimen dan
kelompok kontrol. Populasi pada penelitain ini merupakan siswa kelas X SMAI Darul ulum Burnang
Tambelangan Kabupaten Sampang. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, tahap ini menghasilkan
dua kelas yang dijadikan sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun variabel penelitian untuk
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Variabel Bebas (X) : E-magazine berbasis inkuiri terbimbing
Variabel Terikat (Y) : Hasil belajar

Desain penelitian dapat disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelompok Pre — Test Perlakuan Post — Test
Kelas Eksperimen Y1 X, Y2
Kelas Kontrol Y1 X, Y2

Keterangan pada tabel 2 ditunjukkan bahwa Y1 : Pre-Tes kelompok kontrol dan eksperimen, Y, : Pos-tes
kelompok kontrol dan eksperimen, X; : kelas eksperimen dengan Perlakuan menggunakan media Emagazine
berbasis inkuiri terbimbing X, : kelas control hanya menggunakan model Inkuiri terbimbing. Kegiatan ini
dilaksanakan pada tanggal 22 Mei 2024. Pada kegiatan peneltian ini kelompok yang terpilih sebagai kelas
eskperimen dalam proses belajar menggunakan E-Magazine berbasis inkuiri terbimbing sedangkan pada kelas
kontrol hanya menggunakan model inkuiri terbimbing. Instrument penelitian terdiri dari observasi dan tes.
Tes diberikan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari penggunaan
media -Magazine berbasis inkuiri terbimbing .adapun bentuk test yang digunakan adalah test objektif dengan
bentuk test pilihan ganda sebanyak 10 butir soal. Indikator soal hasil belajar mencakup pengetahuan (CI),
pemahaman (C2), aplikasi/penerapan (C3), dan analisis (C4).
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Setekah diperoleh data hasil pre test dan pos test, selanjutnya dilakukan analisis deskriptif sebagai
langkah awal dalam melakukan uji prasyarat. Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan homogenitas. Jika uji
prasyarat memenuhi, maka dapat dilakukan uji lebih lanjut yaitu uji independent T-test untuk mengetahui ada
perbedaan hasil dari kedua kelompok antara kelompok control dan eksperimen. Selanjutnya dilakukan uji N-
gain untuk mengetahui terjadinya peningkatan hasil belajar, dan dilanjutkan dengan uji effect size untuk
mengetahu nilai efektivitas dari penggunaan media Emagazine berbasis inkuiri terbimbing (Jarianti, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Analisis tahap awal terdiri dari analisis statistik deskriptif pada data hasil pre test dan post test. Data pre
test digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan terhadap materi pembelajaran
gerak lurus beraturan, setelah proses pembelajaran selesai, siswa diberikan latihan soal sebanyak 10 soal pilihan
ganda. Data post test digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan baik pada kelas

kontrol maupun kelas eksperimen sebanyak 10 soal pilihan ganda. Hasil analisis data pre test dan post test pada
kedua kelas dapat disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Pre Test dan Post Test

N Minimum Maximum Mean  Std. Deviation
Pre-Test Eksperimen 16 10 50 27.50 10.000
Post-Test Eksperimen 16 80 100 93.75 8.062
Pre-Test Kontrol 16 10 70 37.50 16.533
Post-Test Kontrol 16 40 90 68.06 17.890

Valid N (listwise) 16

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai pretest pada kelas
eksperimen yang tertinggi adalah 50 dan nilai terendah 10 dengan nilai rata-rata 27,50. Sedangkan dalam
perolehan nilai postest tertinggi yaitu 100 dan nilai terendah 80 dengan nilai rata-rata 93,75. Pada kelas kontrol
memperoleh nilai pretest tertinggi 70 dan nilai terandah yang di peroleh 10 dengan nilai rata-rata 37,50.
Sedangkan perolehan postest tertinggi pada kelas kontrol yaitu 90 dan nilai terendah yang diperoleh kelas
kontrol yaitu 40 dengan nilai rata-rata 68,06. Dari nilai post test pada kelas eksperimen dengan nilai tertinggi
100 menunjukkan bahwa penggunaan media E-Magazine berbasis inkuiri terbimbing sudah diterapkan dengan
baik dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Analisis Statistik Inferensial
Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan guna sebagai syarat mutlak sebelum melakukan analisis statistik parametrik.
Uji normalitas di lakukan dengan kriteria pengujian mencapai nilai signifikansi >a=0,05 maka data yang
diperoleh dikatakan berdistribusi normal, dan jika nila signifikansi <o= 0,05 maka data yang diperoleh
dikatakan tidak berdistribusi normal. Adapun hasil uji normalitas dari data terlihat melalui Tabel 4 di bawah
ini.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Normalitas

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Hasil Belajar Emagazine Pre-test eksperimen (e-magazine) .904 16 .194
post-test eksperimen (e-magazine) 732 16 .645
pretest kontrol (hanya Inkuiri ) .960 16 656
post-test kontrol (hanya Inkuiri) .870 16 227

Berdasarkan hasil pengujian normalitas kedua variabel penelitian pada Tabel 4 dapat disimpulkan
bahwa variabel pre-test berdistribusi normal dan variabel post-test berdistribusi normal karena keduanya memiliki
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nilai signifikan > 0,05. Dengan demikian analisis statistic inferensial dapat digunakan dalam pengujian
hipotesis.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua sampel kelas eksperimen dan juga kelas kontrol
bersifat homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan kriteria pengujian yang menunjukkan bahwa
P > a =5% atau probabiltas lebih besar dari 0,05 maka data tersebut dapat dikatakan homogen. Hasil uji
homogenitas dapat diamati pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Uji Homogenitas

Levene Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Belajar Kelas eksperimen Based on Mean 2.830 1 30 193 0,193
Siswa Kelas kontrol Based on Mean 2.433 1 30 112 0,112

Tabel 5 menyajikan data hasil uji homogenitas dengan F hitung kelas eksperimen sebesar 2,830 dengan
signifikansi 0,193 sesuai dengan temuan uji homogenitas variabel penelitian, sedangkan F hitung kelas kontrol
sebesar 2,433 dengan signifikansi 0,112. Berdasarkan signifikansi statistik data Pre Test atau Post Test pada
kelas control maupun kelas eksperimen yang lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam
penelitian ini mempunyai varians yang homogen.

Uji Independent Sampel T-Test

Berdasarkan hasil data uji normalitas dan data uji homogenitas yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. Sehingga dalam uji
perbedaan pada nilai pre test post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat menggunakan uji independemt
sampel T test. Uiji ini dilakukan untuk melihat atau mengetahui apakah ada perbedaan secara signifikan antara
data nilai pretest postest sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan, dimana kelas eksperimen menggunakan
media emagazine berbasis inkuiri terbimbing dan kelas kontrol yang tidak menggunakan media emagazine
dalam proses belajar. hasil uji independent sampel t test dapat dilihat pada Tabel 6.

Pada hasil uji independent sampel t test yang telah dilakukan pada tabel 5 hasil data pretes data
memperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,147 > 0,05. maka hipotesis (Ho) diterima atau (Ha) ditolak. dengan
diterimanya hipotesis nol (Ho), sehingga dapat disimpulkan bahwa pada saat pretest kedua kelas belum
diberikan perlakuan, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil pretest. Sedangkan Untuk
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan setelah dilakukannya perlakuan dapat dilakukan uji independent
sampel t test pada hasil postest.

Tabel 6. Hasil Analisis pretest Uji T

ttest for Equality of Means

. af Sig. (2- Mean Std. Evror  95% Confidence Interval of the Difference
tailed) Difference  Difference Lower Ubper
-2.070 30 147 -10.000 4.830 -19.865 -135
-2.070 24.680  .049 -10.000 4.830 -19.955 -045

Tabel 7. Hasil Analisis postest Uji T
t-test for Equality of Means

T af Sig. (2- Mean Std. Error  95% Confidence Interval of the Difference
tailed)  Difference  Difference Lower Ubpper
5.236 30 .000 25.688 4.906 15.669 35.706
5236  20.851 .000 25.688 4.906 15.481 35.894

Pada hasil uji independent sampel t test yang telah dilakukan pada tabel 7 hasil data postest data
memperoleh nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan adanya perbedaan hasil pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat adanya pengaruh yang signifikan dari penerapan media
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pembelajaran E-magazine terhadap hasil belajar siswa. Setelah wuji T, efektivitas penggunaan media
pembelajaran E-Magazine berbasis inkuiri terbimbing ditentukan melalui uji gain ternormalisasi pada tabel 8,

Tabel 8. Nilai N-Gain Interpretasi

Kelas Nilai N-Gain interpretasi
Eksperimen 0,91 Tinggi
Kontrol 0,44 Sedang

Rata-rata skor N-gain untuk kelas eksperimen adalah 0,91, dengan skor tertinggi 0,100 dan terendah
0,66. Pada kelas eksperimen, 8 siswa mencapai kategori N-Gain tinggi, dan 6 siswa berada dalam kategori
sedang. Sementara itu, kelas kontrol memiliki rata-rata N-Gain 0,44, dengan nilai tertinggi 0,88 dan terendan
0,33. Dapat disimpulkan bahwa nilai N-Gain kelas eksperimen di nyatakan efektif tinggi, sedangkan nilai N-
Gain kelas kontrol dinyatakan sedang.

Sedangkan untuk mengetahui data hasil belajar yang diperoleh dapat dianalisis mana yang lebih efektif
antara proses belajar dengan menggunakan media e-magazine berbasis inkuiri terbimbing dengan proses belajar
tanpa media. Hasil uji yang dilakukan dengan berbantuan effect zise calculator.

Tabel 9. Interpretasi hasil effect size

Kelas Mpost Mpre Std. Deviation Keterangan
Eksperimen 93,75 27,50 35.66120 1.8
Kontrol 68,06 37,50 38.77824 0,7

Berdasakan hasil uji yang telah dilakukan bahwa hasil analisis perolehan data, diperoleh nilai effect size
sebesar 1,8 pada kelas eksperimen dan 0,7 pada kelas kontrol. nilai tersebut termasuk dalam kategori tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran e-magazine berbasis inkuiri terbimbing memberi pengaruh
yang cukup tinggi terhadap hasil belajar siswa. Hasil uji dari effect size dapat dikonfirmasi dari hasil nilai post
test dari kelas eksperimen. nilai post test diperoleh bahwa terjadi peningkatan nilai hasil belajar, yang artinya
terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media e-magazine berbasis inkuiri terbimbing dalam proses
belajar fisika. Hal ini menunjukkan pengaruh yang sangat besar dalam konteks analisis statistik. nilai Effect size
vang lebih tinggi dari kelas eksperimen menunjukkan bahwa intervensi atau perbedaan antara kelompok
memiliki dampak yang lebih besar. Nilai Effect size yang tinggi menunjukkan bahwa perbedaan atau efek yang
diamati sangat signifikan dan besar, maka dapat dikatan varibel bebas memiliki pengaruh yang cukut tinggi
pada variabel terikat (Halim & Hadi, 2023). Sehingga penggunaan media emagazine berbasis inkuiri
terbimbing dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran fisika. Hasil ui efektivitas dalam penelitian ini selaras dengan beberapa penelitian terdahulu.
menurut (Ghivari et al., 2024) bahwa media massa seperti halnya majalah merupakan salah satu sumber yang
bisa menyalurkan informasi atau menambah wawasan pengetahuan di berbagai bidang kehidupan. Salah satu
fungsi majalah yaitu sebagai sarana pendidikan (mass education), majalah yang berisikan materi pembelajaran
dapat dengan mudah dipelajari (Anggraini et al., 2022).

Fitur yang ditampilkan dalam media e-magagine berbasis inkuiri terbimbing uga terdapat link video sesuai
materi pembelajaran yang bertujuan agar siswa bisa lebih memahami konsep secara audio maupun visual.
Dengan adanya video membantu siswa dalam membangun pemahaman dan penguasaan materi. Paparan ini
selaras dengan hasil penelitian sebelumnya. penelitian (Arief et al., 2021) dalam penelitiannya mengatakan
bahwa menggunakan video pembelajaran dalam proses belajar mengajar akan menumbuhkan minat belajar
siswa terutama pada pembelajaran fisika dan hal tersebut dikatakan sangat efektif untuk mencapai hasil belajar
yang sesuai dengan target. Penggunaan media emagazine berbasis inkuiri terbimbing menjadi inovasi
pembelajaran dalam fisika untuk menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa untuk meminimalsir
kejenuhan dengan metode pembelaaran yang cenderung monoton terjadi selama ini dikelas. Sama halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Supriyadi, Wahyu Hidayat, 2020) E-Magazine dengan flip creator dapat
menjadikan situasi pembelajaran lebih menarik dan interaktif. (Rasidi et al., 2021) yang menunjukkan terdapat
pengaruh pada penerapan media pembelajaran E-magazine berbasis penilaian autentik terhadap hasil belajar
siswa. hal ini juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang lebih baik lagi. Belajar menggunakan media
pembelajaran berbasisi internet seperti e-magazine efektif karena materi bahan ajar dapat divisualisasikan
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dalam berbagai format dan lebih dinamis dan interaktif serta membuat tranformasi digital yang dijembatani
oleh teknologi internet (Srikandi et al., 2019).

Teori belajar yang diimplikasikan dalam penerapan E-magazine berbasis inkuiri terbimbing materi gerak
lurus beraturan adalah teori beajar behavioristik yang mana berketetapan bahwa perilaku terbentuk melalui
keterkaitan anatara rangsangan (stimulus) dan timbal balik (respon) saat sebelum dilaksakan penelitian, siswa
merasa kurang termotivasi dalam belajar fisika materi gerak lurus beraturan, namun setelah peneliti
memberikan stimulus berupa E-magazine kepada siswa bahwa mereka lebih termotivasi dalam belajar fisika
materi gerak lurus beraturan, artinya telah terjadi perubahan perilaku saat sebelum diberikan stimulus dan
setelah diberikan stimulus, hal ini dapat memberikan efek terhadap hasil belajar siswa yang lebih baik (Uloli et
al., 2020). Sebagaimana penelitian (Janah et al., 2023) bahwa media pembelajaran e-magazine bagi siswa dapat
menarik minat belajar siswa untuk mengikuti pembelajaran, sedangkan untuk guru dapat memudahkan dalam
melihat peningatan hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media emagazine berbasis inkuiri terbimbing
memiliki pengaruh yang sangat siginifikan terhadap hasil belajar siswa kelas X MIPA SMAI Darul Ulum
Burnang dengan hasil keefektifan pada uji effect size kelas eksperimen memperoleh nilai 1,8 dengan kategori
tinggi, yang mengindikasikan bahwa media emagazine berbasis inkuiri terbimbing efektiv untuk digunakan
sebagai inovasi bahan belajar fisika.
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